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ABSTRACT 

 This study aims to determine the relationship with the ownership of latrines 

on the banks of the river in the Pekapuran A area, Kelurahan Sungai Baru, 

Kecamatan Banjarmasin Tengah in 2021. The quantitative research method uses 

a cross sectional approach. This research is included in analytical research 

because it analyzes the dynamics of the correlation between the independent and 

dependent variables. The approach model used in this study is a cross sectional 

approach. The research instrument used a questionnaire. Analysis of the data 

using the chi square test with a confidence level of = 0.05. The results showed 

that most of the respondents who did not have a healthy latrine category still used 

a cemplung latrine. 32 respondents (57.7%). most of the heads of families belong 

to the category of lack of knowledge, namely 26 respondents (50.0%). most of the 

heads of households belong to the positive categories, namely 31 respondents 

(59.6%). most of the heads of families belong to the category of low educational 

status, namely 34 respondents (65.4%). most of the heads of families belong to the 

category of low economic status, namely 36 respondents (69.2%). most of the 

heads of families stated the role of active officers in counseling 39 (75.0%). There 

is a relationship between knowledge and ownership of healthy latrines (p = 

0.000). There is a relationship between attitude and ownership of healthy latrines 

(p = 0.002). There is a relationship between educational status and ownership of 

healthy latrines (p = 0.001). There is a relationship between economic status and 

ownership of healthy latrines (p = 0.004). There is a relationship between the role 

of officers and ownership of healthy latrines (p = 0.001). It is expected to make a 

priority program in health promotion so as to increase knowledge in latrine 

ownership and healthy latrine ownership so that no one is defecating (BABS). 

 

Keywords: Healthy latrines; Knowledge; Attitudes; Education; Economic Status; 

Role of Officers. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Dengan Kepemilikan 

Jamban Di Pinggiran Sungai Di Wilayah Pekapuran A Kelurahan Sungai Baru 

Kecamatan Banjarmasin Tengah Tahun 2021. Metode penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian analitik karena menganalisis dinamika kolerasi antara 

variabel bebas dan terikat. Model pendekataan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pendekataan secara cross sectional. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner. Analisa data menggunakan uji chi square dengan tingkat kepercayaan 

α=0,05. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden tidak mempunyai 

jamban sehat kategori  masih banyak mengunakan jamban cemplung 32 

responden (57,7%).Sebagian besar kepala keluarga termasuk kategori 

pengetahuan kurang yaitu 26 responden (50,0%).Sebagian besar kepala keluarga 

termasuk kategori bersikap positif yaitu 31 responden (59,6%).Sebagian besar 

kepala keluarga termasuk kategori status pendidikan rendah yaitu 34 responden 

(65,4%). Sebagian besar kepala keluarga termasuk kategori status ekonomi rendah 

yaitu 36 responden (69,2%). Sebagian besar kepala keluarga menyatakan peran 

petugas aktif melakun penyuluhan 39 (75,0%). Ada hubungan antara pengetahuan 

dengan kepemilikan jamban sehat (p = 0,000). Ada hubungan antara sikap dengan 

kepemilikan jamban sehat (p = 0,002). Ada hubungan antara status pendidikan 

dengan kepemilikan jamban sehat (p = 0,001). Ada hubungan antara status 

ekonomi dengan kepemilikan jamban sehat (p = 0,004). Ada hubungan antara 

peran petugas dengan kepemilikan jamban sehat (p =0,001). Diharapkan kepada 

Membuat program Prioritas dalam promosi kesehatan sehingga meningkatkan 

pengetahuan dalam kepemilikan jamban dan kepemilikan jamban sehat supaya 

tidak ada yang buang air besar sembarangan (BABS). 

 

Kata Kunci : Jamban Sehat;Pengetahuan;Sikap;Pendidikan;Status Ekonomi;Peran 

Petugas. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Derajat kesehatan merupakan salah satu faktor 

yang sangat berpengaruh  pada kualitas sumber daya 

manusia yang akan lebih produktif dan meningkatkan 

daya saing manusia. Masalah kondisi lingkungan 

tempat pembungan kotoran manusia tidak terlepas 

dari aspek kepemilikan terhadap sarana yang 

digunakan. Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2013 diperkirakan 

sebesar 1,1 milyar orang atau 17% penduduk dunia 

masih Buang Air Besar (BAB) di area terbuka. Dari 

data tersebut sebesar 81% penduduk yang Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) terdapat di 10 negara, 

Indonesia sebagai negara kedua terbanyak ditemukan 

masyarakat ODF (Open Defecation Free), yaitu India 

(58%), Indonesia (12,9%), China (4,5%), Nepal 

(1,3%), Brazil (1,2%), dan Nigeria (1,1%) (WHO, 

2014). 

Masalah pembuangan kotoran manusia 

merupakan masalah yang pokok untuk sedini 

mungkin diatasi. Karena kotoran manusia (Feces) 

adalah sumber penyebaran penyakit yang 

mutikompleks. Beberapa penyakit yang dapat 

disebarkan oleh tinja manusia antara  lain tifus, 

disentri, kolera, bermacam-macam cacing (gelang, 

kremi, tambang, pita), schitosomiasis (Notoatmodjo, 

2011). 

Berdasarkandata profil Puskesmas Pekapuran 

Raya tahun 2021 menunjukkan bahwa permasalahan 

mengenai jamban sehat yang ada di masyarakat 

pinggiran sungai mesti harus diperhatikan secara 

serius, itu di buktikan dari data profil Puskesmas 

Pekapuran Raya yang menunjukkan bahwa 3459 

jamban yang memenuhi syarat dan 591 jumlah yang 

menunjukan masih banyak penggunaan jamban 

cemplung/sungai di wilayah Pekapuran Kelurahan 

Sungai Baru Kecamatan Banjarmasin Timur. 

Dari survei pendahuluan yang dilakukan pada 

tanggal 26 Mei 2021, sebagian besar masyarakat di 

Pekapuran A Kelurahan Sungai Baru Kecamatan 

Banjarmasin Tengah masih menggunakan jamban 

cemplung untuk buang air besar/kecil dan limbahnya 

langsung dialirkan ke sungai artinya sebagian 

masyarakat disana masih belum memiliki jamban 

yang memenuhi syarat sehat, padahal mereka masih 

menggunakan air sungai untuk mandi, mencuci 

pakaian maupun peralatan dapur, termasuk mencuci 

kendaraan bermotornya. Hal ini dikarenakan 

kebiasaan yang sudah turun temurun dan mereka 

menganggap sudah kebal terhadap penyakit yang 

diakibatkan oleh penggunaan air sungai. Dengan 

kebiasaan masyarakat tersebut, maka bukan tidak 

mungkin suatu saat masyarakat di wilayah ini akan 

terancam penyakit menular yang berbasis 

lingkungan. Jika dibiarkan akan menjadi 

problematika di wilayah kerja Pekapuran tersebut, 

maka diperlukan sebuah penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, tingkat 

pendidikan, status ekonomi, dan peran petugas 

dengan kepemilikan jamban sehat pada masyarakat 

pinggiran sungai di Pekapuran A RT 11 Kelurahan 

Sungai Baru Kecamatan Banjarmasin Tengah.  

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan kepemilikan 

jamban sehat pada masyarakat pinggiran sungai di 

Pekapuran A RT 11 Kelurahan Sungai Baru Kota 

Banjarmasin. 

METODE 

Metode penelitian  kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian 

ini termasuk dalam penelitian analitik karena 

menganalisis dinamika kolerasi antara variabel bebas 

dan terikat. Model pendekataan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pendekataan secara cross 

sectional. Penelitian ini di lakukan di Pekapuran A 

RT 11 Kelurahan Sungai Baru Kecamatan 

Banjarmasin Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL 

A. Analisis Univariat 

1. Kepemilikan Jamban Sehat 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Kepemilikan Jamban 

Sehat di Wilayah Pekapuran A  RT. 11 

Kelurahan Sungai Baru tahun 2021 

No Kepemilikan 

Jamban Sehat 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 Ya  20 42,3  

2 Tidak  32 57,7  

Jumlah 52 100  

 Sumber: Data Primer,2021 

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh hasil 

bahwa sebagian besar responden yang tidak 

memiliki jamban sehat yaitu 32 responden 

(57,7%). 

 

2. Tingkat Pengetahuan Kepala Keluarga  

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan 

tentang jamban sehat di pinggiran sungai di 

Wilayah Pekapuran A  RT. 11 Kelurahan 

Sungai Baru tahun 2021 

No Tingkat 

Pengetahuan 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 Baik 13 25,0 

2 Cukup  13 25,0  

3 Kurang  26 50,0  

Jumlah 52 100  

Sumber: Data Primer,2021 

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh hasil 

bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan 

Kepala Keluarga termasuk kategori tingkat 

berpengetahuan kurang sebanyak 26 

responden (50,0%). 

3. Tingkat Sikap 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Sikap tentang jamban 

sehat di pinggiran sungai di Wilayah 

Pekapuran A  RT. 11 Kelurahan Sungai Baru 

tahun 2021 

No Sikap Jumlah Persentase 

(%) 

1 Positif 31 59,6 

2 Negatif 21 40,4  

Jumlah 52 100 

Sumber: Data Primer,2021 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh data bahwa 

sikap kepala keluarga yang positif 31 

responden (59,6 %). 

4. Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan 

tentang jamban sehat di pinggiran sungai 

di Pekapuran A  RT. 11 Kelurahan Sungai 

Baru tahun 2021 

No Status 

Pendidikan 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 Tinggi 18 34,6 

2 Rendah  34 65,4 

Jumlah 52  100  

Sumber: Data Primer,2021 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh data 

bahwa Tingkat Pendidikan  yang Rendah 

adalah 34 responden (65,4%). 

 

5. Status Ekonomi 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Status Ekonomi 

tentang jamban sehat di pinggiran sungai 

di Wilayah Pekapuran A  RT. 11 

Kelurahan Sungai Baru tahun 2021 

No 
Status 

ekonomi 
Jumlah 

Persentas

e (%) 

 1 Tinggi 16 30,8 

 2 Rendah  36 69,2  

Total 52 100 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh data 

bahwa Status Ekonomi yang  Rendah adalah 

36  responden (69,2 %) . 



  

6. Peran Petugas 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Peran Petugas 

tentang jamban sehat di pinggiran sungai 

di Wilayah Pekapuran A  RT. 11 

Kelurahan Sungai Baru tahun 2021 

No 
Peran 

Petugas 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

 1 Aktif 39 75,0 

 2 
Tidak 

aktif 
13 25,0  

Total 52 100 

Sumber: Data Primer,2021 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh data 

bahwa Peran petugas yang Aktif 39 

responden (75,0 %). 

 

B. Analisis Bivariat 

1. Hubungan Pengetahuan dengan 

Kepemilikan Jamban Sehat di 

pinggiran sungai 

Tabel 4.7 

Hubungan Pengetahuan Dengan 

Kepemilikan Jamban Sehat di 

Pinggiran Sungai di Wilayah 

Pekapuran A  RT. 11 Kelurahan 

Sungai Baru tahun 2021 

No 
Pengetah

uan 

 

Jamban Sehat 
Total 

P-

value 
Ya Tidak 

n % n % N % 

0,000 

1 Baik 13 100.0 0 0,0 13 100 

2 Cukup 9 69,2 4 30,8 13 100 

3 Kurang 0 0,0 26 100,0 26 100 

Total 22 42,3 30 57,7 52 100 

Sumber: Data Primer,2021 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui 

bahwa dari 52 responden sebanyak 26 

responden ialah yang berpengetahuan 

Kurang yang tidak memiliki jamban sehat 

sebanyak 26 responden (100%). 

Dikarenakan Hasil uji statistik Chi-square 

memenuhi syarat, maka didapatkan Nilai 

p = 0,000 < α = 0,05 maka, artinya ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan kepala keluarga dengan 

kepemilikan jamban sehat di pinggiran 

sungai di Wilayah Pekapuran A 

Kelurahan Sungai Baru. 

2. Hubungan sikap dengan Kepemilikan 

Jamban Sehat di pinggiran sungai 

Tabel 4.8 

Hubungan Sikap Dengan Kepemilikan 

Jamban sehatdi Pinggiran Sungai di 

Wilayah Pekapuran A RT. 11 

Kelurahan Sungai Baru tahun 2021 

Sumber: Data Primer,2021 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui 

bahwa proporsi sikap responden yang 

positif lebih banyak memiliki jamban 

sehat yaitu sebanyak 19 (61,3%). 

Dikarenakan Hasil uji statistik Chi-square 

memenuhi syarat, maka Nilai p = 0,002> 

α = 0,05 maka, artinya ada hubungan 

yang signifikan antara sikap dengan 

kepemilikan jamban sehat di pinggiran 

sungai di Wilayah Pekapuran A 

Kelurahan Sungai Baru. 

3. Hubungan status pendidikan dengan  

Pengguna Jamban sehat di pinggiran 

sungai 

Tabel 4.9 

Hubungan Status Pendidikan Dengan 

Kepemilikan Jamban sehat di 

Pinggiran Sungai di Wilayah 

No Sikap 

Memiliki Jamban Sehat 

Total 
P-

value Ya Tidak 

n % N % N % 

0,002 

1 Positif 19 61,3 12 38,7 31 100 

2 Negatif 3 14,3 18 85,7 21 100 

Total 22 42,3 30 57,7 52 100 



Pekapuran A  RT. 11 Kelurahan 

Sungai Baru tahun 2021 

No 
Status 

pendidikan  

Kepemilikan Jamban 

Sehat Jumlah 
p 

Value 
Ya  Tidak 

n % N % N % 

0,001 
1 Tinggi 14 77,8 4 22,2 18 100 

2 Rendah 8 23,5 26 76,5 34 100 

 Jumlah 22 42,3 30 57.7 52 100 

Sumber: Data Primer,2021 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui 

bahwa proporsi pendidikan, responden 

yang tinggi lebih banyak memiliki jamban 

sehat yaitu sebanyak 14 (77,8%). 

Dikarenakan Hasil uji statistik Chi-square 

memenuhi syarat, maka didapatkan Nilai 

p = 0,001> α = 0,05 artinya ada hubungan 

yang signifikan antara stutus pendidikan 

dengan kepemilikan jamban sehat di 

pinggiran sungai di Wilayah Pekapuran A 

Kelurahan Sungai Baru. 

4. Hubungan status ekonomi dengan 

Pengguna Jamban sehat di pingiran 

sungai 

Tabel 4.10 

Hubungan Status Ekonomi Dengan 

Kepemilikan Jamban sehat di 

Pinggiran Sungai di Wilayah 

Pekapuran A  RT. 11 Kelurahan 

Sungai Baru tahun 2021 

No 
Status 

ekonomi 

Kepemilikan Jamban Sehat 
Jumlah 

P 

Value 
Ya  Tidak 

n % N % N % 

0,004 
1 Tinggi 12 75,0 4 25,0 16 100 

2 Rendah  10 27,8 26 72,2 36 100 

 Jumlah 22 42,3 30 57,7 52 100 

Sumber: Data Primer,2021 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui 

bahwa proporsi ekonomi, responden yang 

tinggi lebih banyak memiliki jamban 

sehat yaitu sebanyak 12 (75,0%). 

Dikarenakan Hasil uji statistik Chi-square 

didapatkan Nilai p = 0,004> α = 0,05 

artinya ada hubungan yang signifikan 

antara stutus ekonomi dengan 

kepemilikan jamban sehat di pinggiran 

sungai di Wilayah Pekapuran A 

Kelurahan Sungai Baru. 

5. Hubungan peran petugas dengan 

Pengguna Jamban sehat di pingiran 

sungai 

Tabel 4.11 

Hubungan Peran Petuas Dengan 

Kepemilikan Jamban sehatdi Pinggiran 

Sungai di Wilayah Pekapuran A RT. 11 

Kelurahan Sungai Baru tahun 2021 

No 
Peran 

Petugas 

Kepemilikan Jamban 

Sehat  Jumlah 
P 

Value 
Ya Tidak 

N % n % N % 

0.001 

1 Aktif 22 16,5 17 43,6 39 100 

2 
Tidak 

Aktif 
0 0,0 13 

100,

0 
13 100 

Total 22 42,3 30 57,7 52 100 

Sumber: Data Primer,2021 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui 

bahwa dari 39 responden menyatakan 

peran petugas aktif sebanyak 22 (16,5) 

orang memiliki jamban sehat, yang 

menyatakan aktif dan tidak memiliki 

jamban sehat sebanyak 17 responden 

(43,6%). Dikarenakan Hasil uji statistik 

Chi-square memenuhi syarat, maka 

didapatkan Nilai p = 0,001> α = 0,05 

artinya ada hubungan yang signifikan 

antara peran petugas dengan kepemilikan 

jamban sehat di pinggiran sungai di 

Wilayah Pekapuran A Kelurahan Sungai 

Baru. 

PEMBAHASAN 

A. Analisis Univariat 

1. Kepemilikan Jamban Sehat  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

di RT 11 Kelurahan Sungai Baru 

Banjarmasin Tengah dengan keseluruhan 52 

responden, yangtidak memiliki jamban 

keluarga 32 responden (57,3%), dan 

memiliki jamban sehat  20 responden 

(42,3%). 

Dilihat dari hasil penelitian ini, artinya 

masyarakat di RT 11 kelurahan Sungai Baru 

banyak yang belum memiliki jamban sehat. 



Hal ini di observasi langsung oleh peneliti 

bagaimana kondisi jamban dirumah 

responden dan kebanyakan responden tidak 

memiliki jamban sehat. Responden  masih 

banyak yang memiliki jamban cemplung di 

sungai padahal sangat tidak aman bagi 

penggunanya dan mencemari lingkungan 

khususnya sungai. 

Banyak faktor yang menentukan 

sehingga masyarakat belum memiliki 

jamban sehat diantaranya pengetahuan yang 

belum baik, mayoritas masyarakat dengan 

tingkat pendidikan yang kurang, status 

ekonomi yang masih rendahsehingga 

masyarakat masih banyak yang belum 

memiliki jamban sehat. 

 

2. Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat 

sebagian responden adalah yang memiliki 

berpengetahuan dengan kategorik kurang, 

yaitu sebanyak 26 responden (50,0%). 

Sedangkan responden yang berpengetahuan 

baik yaitu sebanyak 13 responden (25,0%) 

dan yang memiliki berpengetahuan cukup 

adalah sebanyak 13 responden (25,0%). Ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengtahuan 

sebagian besar responden tentang 

penggunaan jamban di pinggiran sungai di 

kategorikan kurang. Ini menujukkan bahwa 

pengetahuan kepala keluarga tentang 

penggunaan jamban dipinggiran sungai 

masih rendah dan masyrakat di wilayah 

Pekapuran A RT 11 sebagian besar masih 

menggunakan jamban dipinggiran sungai 

yang sudah dikategorikan tidak memenuhi 

syarat dan sehat. 

 

3. Sikap 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat 

semua responden memiliki sikap kategori 

positif, yaitu sebanyak 31 responden (59,6 

%). Dan kategori negatif sebanyak 21 

responden (40,4%). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sikap kepala keluarga 

yang masih banyak peduli terhadap 

lingkungan  sekitar dan kesehatan. Tapi 

sikap positif terhadap nilai-nilai kesehatan 

tidak selalu terwujud dalam suatu tindakan 

yang nyata karena sikap belum merupakan 

tindakan atau aktifitas, akan tetapi 

merupakan predisposisi tindakan suatu 

perilaku. 

Dalam penelitian ini, pernyataan 

responden dari pernyataan positif yang ada 

di kuesioner, pernyataan responden yang 

paling dominan sangat setuju yaitu terhadap 

pernyataan ”Jamban yang sehat harus 

mempunyai septic tank” itu artinya 

kesadaran responden terhadap jamban yang 

memenuhi syarat sudah sangat bagus, 

namun pada faktanya masih banyak 

responden yang memiliki jamban tidak 

memenuhi syarat karena mayoritas 

masyarakat disana masih menggunakan 

jamban cemplung. 

 

4. Tingkat Pendidikan  
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat 

semua responden memiliki pendidikan yang 

tinggi sebanyak 18 responden (34.6%) dan 

yang rendah sebanyak 34 responden 

(65,4%). Pendidikan dapat meningkatkan 

pengetahuan seseorang. Hal ini ternyata 

bahwa responden berpendidikan tinggi 

mempunyai perilaku yang hampir sama 

dengan yang berpendidikan rendah, Dilihat 

dari hasil penelitian ini lebih dominan 

dengan tingkat pendidikan dasar. Rendahnya 

pendidikan pada masyarakat tersebut 

mempengaruhi tingkat pengetahuan dalam 

pemahaman mengenai jamban yang 

memenuhi syarat sehat. 

 

5. Status Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat 

semua responden memiliki penghasilan 

tinggi sebanyak 16 responden (30.8%) dan 

yang berpengasilan rendah sebanyak 36 

responden (69,2%). Besarnya penghasilan 

diharapkan dari pekerjaan yang ditekuni 

oleh responden setidakknya diharapkan 



dapat menggambarkan tingkat ekonomi 

keluarga.  

 hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa 

faktor ekonomi sangat mempengaruhi dalam 

penyediaan fasilitas kesehatan. Dan masih 

tingginya angka jamban yang tidak 

memenuhi syarat sehat, bahkan yang tidak 

memiliki jambanpun masih tergolong tinggi 

dibandingkan dengan yang telah memiliki 

jamban sehat akibat salah satu faktor yang 

mempengaruhinya yaitu status ekonomi 

yang rendah. 

 

6. Peran Petugas 

Berdasarkan hasil penelitian ini terliat 

semua responden, sebagian besar responden 

menilai peran petugas tidak aktif dalam 

melakukan penyuluhan berjumlah 13 

responden (25,0%), dan menilai peran 

petugas aktif dalam melakukan penyuluhan 

berjumlah 39 responden (75,0%).  

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas 

responden menilai peran petugas tidak aktif, 

padahal dengan adanya mereka yang 

memberi informasi kepada masyarakat 

tentang cara cara hidup sehat dan 

pengetahuan masyarakat tentang jamban 

sehat membuat masyarakat tergerak 

memiliki jamban yang lebih memenuhi 

syarat sehat. 

 

B. Analisis Bivariat 

1. Hubungan Pengetahuan dengan 

kepemilikan jamban sehat pada 

masyarakat pinggiran sungai di RT 11 

Kelurahan Sungai Baru 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa 

dari 52 responden ialah yang berpengetahuan 

bail sebanyak 13 responden yang memiliki 

jamban sehat sebanyak 13 responden (100%). 

Dikarenakan Hasil uji statistik Chi-square 

memenuhi syarat, maka Nilai p = 0,000 < α = 

0,05 maka, artinya ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan kepala 

keluarga dengan kepemilikan jamban sehat di 

pinggiran sungai di Wilayah Pekapuran A 

Kelurahan Sungai Baru. 

2. Hubungan Sikap dengan kepemilikan 

jamban sehat pada masyarakat pinggiran 

sungai di RT 08 Basirih Kecamatan 

Banjarmasin Barat 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa dari 

52 responden dengan sikap yang positif 

sebahyak 31 responden, memiliki jamban 

sehat yaitu 19 responden (61,3%) dan yang 

tidak memakai jamban sehat sebanyak 12 

responden (38,7%). Dikarenakan Hasil uji 

statistik Chi-square memenuhi syarat, maka 

Nilai p = 0,002> α = 0,05 maka, artinya tidak 

ada hubungan yang signifikan antara sikap 

dengan kepemilikan jamban sehat di 

pinggiran sungai di Wilayah Pekapuran A 

Kelurahan Sungai Baru. 

Berdasarkan hasil tersebut maka hasil 

penelitian menyatakan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara Sikap 

dengan Kepemilikan Jamban Sehat Di RT. 11 

Kelurahan Sungai baru. Dilihat dari hasil 

penelitian ini, artinya masyarakat di RT 11 

Kelurahan Sungai Baru memiliki sikap yang 

pasitif terhadap jamban sehat. Responden 

paling tinggi memiliki sikap negatif dan 

memiliki jamban sehat artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara sikap dengan 

kepemilikan jamban sehat. Dari 10 

pernyataan yang berupa kuesioner. Sikap 

responden dalam kategori positif, artinya 

responden mengetahui apa saja yang boleh 

dilakukan, dan apa saja yang tidak boleh 

dilakukan. 

Dalam penelitian ini, pernyataan responden 

yang ada di kuesioner, pernyataannya sudah 

sangat bagus, namun pada faktanya masih 

banyak responden yang tidak memiliki 

jamban sehat atau masih banyak 

menggunakan jamban cemplung. 

 

 

 

 



3. Hubungan tingkat pendidikan dengan 

kepemilikan jamban sehat pada 

masyarakat pinggiran sungai di di RT 11 

Pekapuran A Kecamatan Banjarmasin 

Tengah 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa 

dari 52 responden berstatus pendidikan 

terdapat 34 responden yang rendah, yang 

memiliki jamban sehat sebanyak 8 responden 

(23,5%), yang tidak memiliki jamban sehat 26 

responden (76,5%). Dikarenakan Hasil uji 

statistik Chi-square memenuhi syarat, Nilai p 

= 0,001> α = 0,05 artinya ada hubungan yang 

signifikan antara stutus pendidikan dengan 

kepemilikan jamban sehat di pinggiran sungai 

di Wilayah Pekapuran A Kelurahan Sungai 

Baru. 

 

4. Hubungan status ekonomi dengan 

kepemilikan jamban sehat pada 

masyarakat pinggiran sungai di di RT 11 

Pekapuran A Banjarmasin Tengah 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa 

dari 52 responden berstatus ekonomi 

sebanyak 36 yang rendah, yang memiliki 

jamban sehat  sebanyak 10 responden 

(27,8%), yang tidak memiliki jamban sehat 

sebanyak 26 responden (72,2%). Dikarenakan 

Hasil uji statistik Chi-square memenuhi 

syarat, maka didapatkan Nilai p = 0,004> α = 

0,05 artinya ada hubungan yang signifikan 

antara stutus ekonomi dengan kepemilikan 

jamban sehat di pinggiran sungai di Wilayah 

Pekapuran A Kelurahan Sungai Baru. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

tingginya masyarakat dengan status ekonomi 

rendah. Status ekonomi seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sangat 

berpengaruh pada fasilitas kesehatan mereka 

khususnya kepemilikan jamban yang sehat di 

dalam rumahnya.  

 

 

 

 

5. Hubungan peran petugas dengan 

kepemilikan jamban sehat pada 

masyarakat pinggiran sungai di di RT 11 

Pekapuran Banjarmasin Tengah 

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa 

dari 52 responden menyatakan bahwa 39 

responden menyatakan peran petugas aktif, 

yang memiliki jamban sehat sebanyak 22 

responden (16,5%) dan yang tidak memiliki 

jamban sehat sebanyak 17 responden (43,6%). 

Dikarenakan Hasil uji statistik Chi-square 

tmemenuhi syarat, maka didapatkan Nilai p = 

0,001> α = 0,05 artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan antara peran petugas dengan 

kepemilikan jamban sehat di pinggiran sungai 

di Wilayah Pekapuran A Kelurahan Sungai 

Baru. 

Hasil penelitian menunjukkan peran 

petugas tidak ada hubungan yang bermakna 

dengan kepemilikan jamban sehat, lebih 

dominan masyarakat yang menilai peran 

petugasaktif dalam melakukan penyuluhan 

tetapi masih banyak yang tidak memiliki 

jamban sehat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar kepala keluarga tidak 

mempunyai jamban sehat kategori  masih 

bnyak mengunakan jamban cemplung 32 

responden (57,7%) 

2. Sebagian besar kepala keluarga termasuk 

kategori pengetahuan kurang yaitu 25 

responden (50,0%). 

3. Sebagian besar kepala keluarga termasuk 

kategori bersikap positif yaitu 31 responden 

(59,6%). 

4. Sebagian besar kepala keluarga termasuk 

kategori status pendidikan rendah yaitu 39 

responden (65,4%).  

5. Sebagian besar kepala keluarga termasuk 

kategori status ekonomi rendah yaitu 36 

responden (69,2%).  



6. Sebagian besar kepala keluarga menyatakan 

peran petugas aktif melakun penyuluhan 39 

(75,0%) 

7. Ada hubungan antara pengetahuan dengan 

kepemilikan jamban sehat dipinggiran sungai 

di wilayah Pekapuran A RT 11 Kelurahan 

Sungai Baru Tahun 2021.  

8. Ada hubungan antara sikap dengan 

kepemilikan jamban dipinggiran sungai di 

wilayah Pekapuran A RT 11 Kelurahan 

Sungai Baru Tahun 2021.  

9. Ada hubungan antara pendidikan dengan 

kepemilikan jamban dipinggiran sungai di 

wilayah Pekapuran A RT 11 Kelurahan 

Sungai Baru Tahun 2021.  

10. Ada hubungan antara status ekonomi dengan 

kepemilikan jamban dipinggiran sungai di 

wilayah Pekapuran A RT 11 Kelurahan 

Sungai Baru Tahun 2021.  

11. Ada hubungan antara peran petugas dengan 

kepemilikan jamban dipinggiran sungai di 

wilayah Pekapuran A RT 11 Kelurahan 

Sungai Baru Tahun 2021. 
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